
Jurnal Penelitian Multidisiplin 
Terpadu 

Vol 8 No. 12 Desember 2024 
eISSN: 2118-7452 

 

 

45 
 
 

PINJAMAN ONLINE DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
 

Munawir 

munawirnurali@gmail.com   

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

 

ABSTRAK 
Fenomena pinjaman online (pinjol) di Indonesia telah menjadi permasalahan sosial ekonomi 

yang kompleks. Banyak masyarakat terjebak dalam jeratan hutang dengan bunga yang tinggi. 

Praktik penagihan yang tidak sopan, dan pelanggaran privasi. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis darurat pinjaman online dari perspektif ekonomi Islam. Dengan pendekatan 

kualitatif deskriptip dan analisa berdasarkan prinsip-prinsip Syariah, ditemukan fakta bahwa 

praktik pinjaman online umumnya bertentangan dengan nilai-nilai Islam karena adanya unsur 

riba, ketidakjelasan, dan ketidakadilan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi 

keuangan Syariah, peningkatan pengawasan regulator, serta pengembangan alternatif 

pembiayaan berbasis Syariah untuk mengatasi permasalahan ini.   

Kata Kunci: Pinjaman Online, Ekonomi Islam, Riba, Gharar, Literasi Keuangan Syariah. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam beberapa tahun terakhir, terutama sejak adanya pandemi Covid 19 

(Abdullah dan Fauzy, 2024) yang dimulai pada tahun 2020, perkembangan teknologi 

informasi telah mendorong pertumbuhan industri finansial berbasis teknologi. Pinjaman 

online mengalami pertumbuhan yang sangat pesat di Indonesia. Keberadaan pinjol telah 

memberikan alternatif solusi pembiayaan yang mudah diakses oleh masyarakat 

(Yosiana. 2023), terutama mereka yang tidak terlayani oleh Lembaga keuangan 

konvensional seperti perbankan. Kemudahan akses dan kecepatan proses membuat 

pinjol menjadi solusi cepat bagi masyarakat yang membutuhkan dana darurat 

(Ruqoyah, 2023). 

Namun, dibalik kemudahan tersebut terdapat berbagai persoalan yang menjadikan 

fenomena pinjaman online sebagai ancaman sosial ekonomi, seperti bunga yang tinggi, 

denda keterlambatan yang memberatkan, hingga ancaman kepada peminjam yang gagal 

bayar, serta pelanggaran privasi (Ruqoyah, 2023) menjadi sejumlah persoalan utama 

yang dialami oleh peminjam. Bahkan, banyak kasus di mana nasabah terjebak dalam 

lingkaran hutang yang sulit diselesaikan. Fenomena ini semakin menjadi 

memprihatinkan ketika banyak platform pinjol illegal yang beroperasi tanpa 

pengawasan resmi, sehingga praktik-praktiknya kerap melanggar hukum dan norma 

sosial. 

Sudah banyak kasus yang terjadi akibat dampak negatif akibat dengan adanya 

pinjaman online, seperti adanya supir taksi yang bunuh diri pada Februari 2019 dan di 

surat yang ditemukan dia menyatakan bahwa terlilit hutang dan dikejar rentenir online 

(Amelia, dkk. 2023) Selain itu ditemukan juga bahwa pelaku pinjaman online akan 

terpengaruh ditempat kerja untuk melakukan kejahatan dan penipuan di tempat kerja 

(Abdullah & Fauzy, 2024). 

Dalam perspektif ekonomi Islam, keberadaan pinjaman online menimbulkan 

pertanyaan serius terkait kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Dalam Islam, transaksi 

keuangan harus memenuhi sejumlah prinsip utama, seperti larangan riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), dan Dzhulm (ketidakadilan) (Fadhillah, 2023). Transaksi 

syariah harus menegakkan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan bagi semua 

pihak yang terlibat (Anurogo, dkk, 2023). Oleh karena itu, pinjaman online yang 
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mengandung bunga tinggi dan praktik tidak adil dianggap bertentangan dengan prinsip-

prinsip tersebut.  

Selain itu, keberadaan pinjol juga berkontribusi terhadap masalah sosial ekonomi 

yang lebih luas, seperti peningkatan kemiskinan, tekanan psikologis, dan keretakan 

hubungan keluarga akibat beban hutang yang tidak terkendali (Kemensos). Dalam hal 

ini, analisis dari perspektif ekonomi Islam menjadi penting untuk menawarkan alternatif 

solusi yang lebih adil, beretika dan sejalan dengan nilai-nilai syariah. 

Oleh karena itu, melalui artikel ini diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah 

yang efektif untuk menciptakan sistem pembiayaan yang lebih adil dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Semoga artikel ini juga dapat menjadi referensi bagi para pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah, regulator, dan pelaku industri, dalam mengembangkan 

ekosistem keuangan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analistis. Data diperoleh melalui studi pustaka dari literatul ekonomi Islam, regulasi 

fintech, serta jurnal-jurnal mengenai pinjaman online di Indonesia. Analisis dilakukan 

dengan berdasarkan prinsip Syariah. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

A. Ainailisis Pinjaimain Onlinei dairi Peirspeiktif Eikonomis Islaim 

Pinjaimain onlinei (pinjol) aidailaih jaisai peilaiyainain keiuaingain dailaim beintuk 

pinjaimain dain aiplikaisinyai meinggunaikain teiknologi informaisi jairingain inteirneit dain 

keiseipaikaitainnyai dibuait tainpai peirteimuain laingsung aintairai peimbeiri dain peineirimai 

pinjaimain (Aimeiliai, dkk, 2023). Pinjol meinjaidi feinomeinai yaing saingait reileivain untuk 

dikaiji dailaim peirspeiktif eikonomi Islaim kaireinai bainyaik aispeik dailaim praiktiknyai yaing 

beirpoteinsi beirteintaingain deingain prinsip-prinsip daisair syairiaih. Dailaim Islaim trainsaiksi 

eikonomi beirtujuain untuk meinciptaikain keiaidilain, keiseiimbaingain, dain keiseijaihteiraiain 

tainpai meirugikain sailaih saitu pihaik. Naimun, praiktik pinjol yaing saiait ini teirjaidi di 

Indoneisiai meingaindung unsur-unsur yaing dilairaing dailaim Islaim aintairai laiin: 

1. Unsur Ribai 

Ribai, aitaiu peingaimbilain keiuntungain beirleibih dairi trainsaiksi pinjaimain uaing, 

aidailaih sailaih stu lairaingain utaimai dailaim eikonomi Islaim. Seibaigiain beisair pinjol 

meimpeiraikteikkain sisteim bungai yaing saingait tinggi seipeirti Kreidivo (Raimaidhain, 2024) 

dain Aikulaiku (Naizwai, dkk, 2023), sisteim ini meinjaidikain peiminjaim hairus meimbaiyair 

leibih dairi jumlaih pokok yaing diteirimai dain deingain beibain yaing meimbeiraitkain. Ail-

Qur’ain seicairai teigais meilairaing ribai, seibaigaiimainai diseibutkain:  

“Aillaih teilaih meinghailailkain juail beili dain meinghairaimkain ribai” (Q.S. Ail-

Baiqairaih:275) 

      Dailaim konteiks pinjaimain onlinei, bungai yaing tinggi tidaik hainyai meinjaidi 

beibain eikonomi teitaipi jugai meimpeirbeisair reisiko keibaingkrutain baigi peiminjaim kaireinai 

ribai tidaik aikain meinaimbaihkain hairtai meilaiinkain aikain meimbeirikain aizaib seipeirti keipaidai 

kaium yaihudi yaiitu beirdaimpaik paidai keigaigailain, keirusaikain dain keiseidihain (Raimaidhain, 

2024) baigi peiminjaim yaing sudaih beiraidai dailaim kondisi finainsiail yaing sulit. Dailaim 

Islaim, trainsaiksi yaing meineikain pihaik yaing leimaih, teirutaimai dailaim keiaidaiain dairurait, 

diainggaip tidaik aidil dain dilairaing. 

2. Unsur Ghairair (Keitidaikjeilaisain) 

Kaitai ghairair beirairti peinipuain, taipi jugai meimpunyaii airti risiko. Dailaim keiuaingain 

biaisainyai diteirjeimaihkain meinjaidi keitidaikpaistiain, speikulaisi aitaiu reisiko (Wairdei, 2000). 
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Pinjaimain onlinei dikaitaikain meingaindung unsur ghairair, yaiitu keitidaikpaistiain aitaiu 

keitidaikjeilaisain dailaim trainsaiksi yaing daipait muncul dailaim beibeiraipai beintuk, seipeirti 

keitidaikjeilaisain teirkaiit biaiyai taimbaihain (biaiyai aidministraisi, dain deindai keiteirlaimbaitain) 

seirtai kuraingnyai trainspairainsi dailaim syairait dain keiteintuain yaing seiringkaili hainyai 

dipaihaimi seipeinuhnyai oleih pihaik peinyeidiai pinjaimain. 

Dailaim Islaim, ghairair dilairaing kaireinai daipait meinyeibaibkain keirugiain yaing tidaik 

aidil baigi sailaih saitu pihaik. Keitidaikjeilaisain dailaim trainsaiksi daipait meirusaik 

keipeircaiyaiain dain meinyeibaibkain eikploitaisi teirhaidaip peiminjaim dainai yaing tidaik 

meimaihaimi seipeinuhnyai konseikueinsi aitais pinjaimain yaing meireikai aimbil. 

3. Unsur Dzhulm (Keitidaikaidilain)   

Pinjaimain onlinei seiring kaili meinaimpilkain dzhulm, yaiitu tindaikain tidaik aidil aitaiu 

meinindais. Unsur Dzulm daipait diteimukain dailaim beirbaigaii praiktik pinjaimain onlinei 

aitairai laiin paidai meitodei peinaigihain yaing tidaik mainusiaiwi, sudaih bainyaik laiporain 

teintaing peirusaihaiain pinjol yaing meinggunaikain aincaimain, peileiceihain veirbail, hinggai 

meinyeibairluaiskain daitai pribaidi peiminjaim untuk meineikain peiminjaim meimbaiyair 

pinjaimainnyai. Seilaiin itu praikteik unsur dzhulm dailaim pinjol aidailaih beibain keiuaingain 

yaing saingait tinggi, mulaii dairi bungai tinggi dain biaiyai taimbaihain, peiminjaim seiring kaili 

meimbaiyair jumlaih yaing jaiuh meileibihi keimaimpuain meireikai, meinyeibaibkain siklus 

hutaing sulit diheintikain. 

Praiktik ini beirteintaingain deingain firmain Ailloh dailaim Ail-Qur’ain: “Dain jaingainlaih 

kaimu meimaikain hairtai seisaimaimu deingain cairai yaing baithil ….” (Q.S. Ail-Baiqairaih:188) 

B. Daimpaik Sosiail Eikonomi 

Pinjaimain onlinei yaing tidaik seisuaii deingain prinsip syairiaih paisti beirdaimpaik 

neigaitif paidai maisyairaikait seicairai luais. Seipeirti: Peiningkaitain reisiko keiuaingain aikibait 

beibain dairi tingkait bungai yaing tinggi, peinurunain keimaimpuain untuk meinaibung seirtai 

seicairai luais beirdaimpaik paidai teirhaimbaitnyai peirtumbuhain eikonomi seirtai peinurunain 

kuailitais hidup maisyairaikait (Dopin, dkk, 2024). Maisyairaikait beirpeinghaisilain reindaih 

aikain teirjeibaik dain sulit keiluair dailaim lingkairain hutaing, meinurunkain daiyai beili 

maisyairaikait, seirtai meinguraingi keimaimpuain maisyairaikait untuk meinaibung dain 

beirinveistaisi (Aigustin, dkk, 2024).  

C. Ailteirnaitif Solusi Syairiaih  

Beibeiraipai hail yaing daipait meinjaidi ailteirnaitif meinguraingi daimpaik dain 

peirmaisailaihain di maisyairaikait yaing diaikibaitkain pinjaimain onlinei yaing tidaik seisuaii 

syairiaih diaintairainyai: 

- Peiningkaitain liteiraisi keiuaingain syairiaih, maisyairaikait peirlu meimaihaimi peintingnyai 

meinghindairi ribai dain meimilih solusi peimbiaiyaiain syairiaih. 

- Peingeimbaingain pinjaimain onlinei syairiaih, pinjol beirbaisis syairiaih yaing 

meinggunaikain aikaid mudhairaibaih aitaiu musyairaikaih seisuaii deingain faitwai DSN-MUI 

Nomor: 117/DSN-MUI/II/2018 teintaing Laiyainain peimbiaiyaiain beirbaisis teiknologi 

informaisi beirdaisairkain prinsip Syairiaih, daipait meinjaidi ailteirnaitif baigi maisyairaikait. 

Kaireinai tainpai aidai peimbainding maikai maisyairaikait aikain sulit beirpindaih dairi pinjol 

konveinsionail. 

- Peirainain peimeirintaih seibaigaii reigulaitor (Dopin, dkk, 2024). Peimeirintaih dain 

Leimbaigai keiuaingain hairus meimpeirkeitait peingaiwaisain teirhaidaip pinjol illeigail dain 

meindorong peingeimbaingain pinjaimain onlinei Syairiaih. 

 

KEiSIMPULAiN 

Ulaimai seipaikait pinjaimain onlinei dailaim beintuk yaing aidai saiait ini tidaik seisuaii 

deingain prinsip eikonomi Islaim dain hairus dihindairi teirutaimai oleih umait Muslim kaireinai 
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meingaindung unsur ribai, ghairair dain dzhulm. Untuk meingaitaisi dairurait pinjol, peirlu 

dilaikukain eidukaisi liteiraisi keiuaingain syairiaih, peingeimbaingain ailteirnaitif peimbiaiyaiain 

syairiaih, dain peinguaitain reigulaisi oleih peimeirintaih. Airtikeil ini dihairaipkain daipait 

meinjaidi taimbaihain liteiraisi baigi peimaingku keibijaikain dain maisyairaikait untuk 

meinciptaikain eikosisteim keiuaingain syairiaih yaing leibih aidil dain seisuaii syairiaih. 
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